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Abstract 
Many manufacturers who opened the business of the beverage industry in Malang, 
especially in business drink bubble tea, one of which is brand Chatime. The purpose of 
this study was to analyze the effect of the product, the labeling of halal, brand, and price 
on the decision of purchasing of drinks Chatime. The sampling technique using Purposive 
Sampling, with the number of respondents 120 and using multiple linear regression 
analysis. Research results dominate characteristics of respondents by the female gender 
with the age range of 18-28 years old, college education, and with an income range of Rp. 
1000.001 - Rp. 2000.000. The results of the research to variable product values got the 
significance of 0.000, which means the influence on purchase decisions, the significance 
value of the variable labeling of halal namely 0,653 which means it does not affect the 
purchase decision, the value of significance variable brand that 0,521 which means it does 
not affect the purchase decision, and the value of the significance of the price variable that 
is to 0.033, which means the price variables affect the purchase decision of beverage 
Chatime. The company should maintain the quality of the product and the price, but it 
imprints the halal label on the packaging and always innovating on the product sold. 
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Abstrak 
Banyak produsen yang membuka bisnis industri minuman di Malang, terutama 
dalam bidang bisnis minuman bubble tea, salah satunya merek Chatime. Tujuan 
penelitian ini untuk menganalisis pengaruh produk, labelisasi halal, merek dan 
harga terhadap keputusan pembelian minuman Chatime. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan Purposive Sampling, dengan jumlah responden 120 dan 
menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian karakteristik 
responden didominasi oleh jenis kelamin perempuan dengan rentang usia 18-28 
tahun, pendidikan perguruan tinggi dan dengan pendapatan rentang Rp. 
1000.001- Rp. 2000.000. Hasil uji t variabel produk didapatkan nilai signifkansi 
0,000 yang artinya berpengaruh terhadap keputusan pembelian, nilai signifikansi 
variabel labelisasi halal yaitu 0,653 yang artinya tidak berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian, nilai signifikansi variabel merek yaitu 0,521 yang artinya 
tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian, dan nilai signifikansi variabel 
harga yaitu 0,033  yang artinya variabel harga berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian minuman Chatime. Perusahaan sebaiknya mempertahankan kualitas 
produk dan harga, tetapi label halal lebih baik dicantumkan di kemasan dan 
selalu berinovasi pada produk yang dijual. 
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Produsen yang membuka bisnis industri minuman di Malang cukup banyak, 
terutama dalam bidang bisnis minuman bubble tea, seperti Chatime, Gulu-gulu, 
Kuteguk, Xiboba, Kamsia, dan masih banyak merek bubble tea lainnya. Chatime 
adalah perusahaan berasal dari Taiwan yang didirikan pada tahun 2005 dengan lebih 
dari 1000 outlet di berbagai negara. Chatime Indonesia telah hadir sejak tahun 2011. 
Jenis minuman yang disajikan antara lain milk tea, fresh tea, coffe, special mix, oriental 
pop tea, QQ jelly, refreshing juice, dan smoothie series. Chatime Indonesia, baru - baru ini 
mendapatkan sertifikasi halal dari LPPOM MUI pada awal tahun 2020 sejak 
berdirinya di tahun 2011 (Chatime, 2015). 
Sertifikat halal merupakan aturan yang dibuat MUI untuk menyatakan 
kehalalan suatu produk pangan sesuai dengan Syariat Islam, bertujuan dengan 
kepastian hukum bagi yang mengonsumsinya. Peraturan Pemerintah No. 69 Tahun 
1999 Tentang Label dan Iklan Pangan pasal 2 ayat 1, bahwa setiap orang yang 
memproduksi atau memasarkan pangan yang dikemas dalam wilayah Indonesia 
untuk diperdagangkan wajib mencantumkan label didalam dan atau di kemasan 
pangan. Ketiadaan label itu akan membuat konsumen muslim berhati-hati dalam 
memutuskan untuk membeli dan mengonsumsi produk tanpa label halal tersebut 
(Wibowo et al, 2015). 
Pemahaman seseorang tentang makanan yang boleh dikonsumsi menurut 
hukum Islam berbeda-beda. Kebanyakan masyarakat berpendapat bahwa makanan 
haram hanyalah bahan utamanya menggunakkan bahan haram saja tanpa berfikir 
lebih luas, bahwa ada hal lain yang bisa mempengaruhi kehalalan produk seperti 
cara pengolahan, bahan tambahan yang digunakan, cara mendistribusikan, dan cara 
menyimpan. Masyarakat harus bisa mengevaluasi setiap produk yang akan 
dikonsumsi, dibutuhkan pengetahuan dan informasi yang baik. 
Keputusan pembelian merupakan tahap evaluasi yang membuat para 
konsumen menyusun daftar peringkat barang dalam peringkat pilihannya yang 
akan memberikan hasrat pembelian (Lubis, 2015). Menurut (Kotler & Amstrong, 
2006) ada beberapa faktor dalam membeli yaitu keputusan tentang jenis produk, 
bentuk produk, merek, penjualnya, jumlah produk, waktu pembelian, dan 
keputusan tentang cara pembayaran. Konsumen dalam memutuskan untuk membeli 
memiliki alasan-alasan tertentu dalam memilih produk, misalnya merasa puas 
dengan kualitas dan pelayanan, berdasarkan kebutuhan, ataupun membeli produk 
secara spontanitas, yang berarti konsumen tersebut membeli tanpa ada rencana atau 
pertimbangan sebelumnya. 
Keputusan lainnya dalam memilih produk ialah brand (merek). Merek 
merupakan identitas bagi perusahaan, tanpa ada merek hubungan antara 
perusahaan dan pelanggan akan mempengaruhi loyalitas. Produk yang mempunyai 
karakteristik merek, pelanggan memutuskan untuk percaya terhadap suatu merek 
atau tidak (Tjahyadi, 2006). Bagi konsumen, merek mempermudah dalam 
pengidentifikasian. Masyarakat yang sudah terbiasa dengan pilihan barang dari 
merek tertentu, cenderung untuk menggunakkan atau mengonsumsi dari merek 
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tersebut seterusnya dengan alasan seperti sudah mengenal lama, kualitas produk 
terpercaya, dan lain-lain. 
Faktor lain dalam melakukan keputusan pembelian adalah harga. Harga 
digunakan sebagai alat dalam membantu penjualan, dilain pihak juga digunakan 
untuk membangun citra jangka panjang suatu produk (Lubis, 2015). Harga adalah 
faktor penting bagi konsumen dalam menentukan pembelian. Harga merupakan 
ukuran terhadap besar kecilnya nilai kepuasan seseorang terhadap apa yang 
dibelinya (Ria et al., 2014). Tingkat persaingan yang tinggi membuat banyaknya 
alternatif pilihan, membuat konsumen lebih sensitif terhadap harga. Harga produk 
yang ditawarkan sesuai dengan kualitas dan pelayanan maka akan diterima oleh 
konsumen. 
Banyak konsumen kurang informasi dalam memilih produk yang akan 
dikonsumsi, mereka lebih mementingkan kebutuhan keinginan tanpa 
mempertimbangkan keamanan dan kesehatan atas apa yang mereka konsumsi. 
Pengetahuan dan informasi konsumen sangat dibutuhkan. Konsumen yang memiliki 
pengetahuan baik, maka ia akan lebih efisien dan tepat dalam mengambil keputusan. 
Berdasarkan latar belakang tersebut penting dilakukan penelitian pada keputusan 
pembelian minuman Chatime. Tujuan penelitian yakni untuk mengetahui pengaruh 
produk, labelisasi halal, brand (merek) dan harga terhadap keputusan pembelian 
minuman Chatime. 
 
2. Metode Penelitian 
Jenis Data 
Data penelitian yang digunakan berupa data primer yakni data yang berasal 
dari sumber pertama yaitu konsumen yang pernah membeli dan mengonsumsi 
minuman Chatime minimal dua kali. Data primer diperoleh melalui pengisian 
kuesioner atau daftar pertanyaan yang sudah disiapkan. Data yang dibutuhkan 
berupa keputusan pembelian konsumen terhadap produk, labelisasi halal, brand 
(merek), dan harga. Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber 
pertama, atau dengan kata lain data yang pengumpulannya dilakukan sendiri oleh 
peneliti secara langsung (Widoyoko, 2012). Variabel dan indikator yang digunakan 
dalam penelitian ini disajikan pada tabel 1. 
Tabel 1.  
Variabel dan Indikator Penelitian 
No Variabel Indikator 
1 Produk (X1) 
a. Pelayanan 
b. Bahan baku  
c. Varian rasa 
2 Labelisasi Halal (X2) 
a. Sertifikat Halal 
b. Bahan Baku 
c. Mengetahui Label Resmi 
3 Brand (merek) (X3) 
a. Hanya tahu satu merek  
b. Merek terkenal 
c. Mudah ditemui 
4 Harga (X4) 
a. Harga terjangkau 
b. Sesuai dengan kualitas dan rasa 
JSEP, Volume 16, No. 3, Oktober 2020, Halaman 239 - 256 
242 
 
c. Lebih Murah  
5 Keputusan Pembelian (Y) 
a. Berdasarkan Informasi 
b. Kualitas, Harga dan Jaminan Halal 
c. Melakukan Pembelian Ulang  
Waktu dan Tempat 
Penelitian dilakukan pada Outlet Chatime Malang Town Square dan Dinoyo 
Mall, Malang, Jawa Timur. Konsumen yang di pilih tentunya mempunyai kriteria 
yang diinginkan ialah konsumen yang pernah melakukan pembelian dan 
mengonsumsi minuman Chatime minimal dua kali. Penelitian dilaksanakan pada 
Juli-Agustus 2020. 
 
Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dengan menggunakan metode 
purposive sampling. Purposive sampling dipilih karena tidak semua sampel memiliki 
kriteria sesuai dengan tujuan penelitian atau fenomena yang diteliti (Sugiyono, 
2016). Responden dalam penelitian ini adalah konsumen yang pernah membeli dan 
mengonsumsi minuman Chatime minimal dua kali. Jumlah sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan rumus (Hair et al, 2006) menyesuaikan dengan 
indikator pertanyaan. Rumus yang digunakan yakni n x 5 sampai 10. Penelitian ini 
menggunakan, jumlah sampel = jumlah indikator x 8 = 15 x 8 = 120 sehingga jumlah 
sampel yang dibutuhkan sebanyak 120 responden. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Data penelitian yang digunakan berupa data primer yakni data yang berasal 
dari sumber pertama. Pengambilan data primer menggunkan metode sebagai 
berikut. 
1. Kuesioner 
Teknik yang digunakan untuk memperoleh data melalui daftar pertanyaan 
atau pernyataan tertulis sesuai dengan kondisi responden melalui online maupun 
secara tatap muka. Responden dapat memberikan jawaban dengan mengisi 
kuesioner tersebut kemudian hasilnya diukur dengan menggunakan skala likert. 
Skala likert yaitu alat ukur yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial.  
2. Wawancara  
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data menggunakan acuan daftar 
pertanyaan tertulis (kuesioner) melalui percakapan langsung dengan responden. 
Teknik yang demikian disebut dengan wawancara terstruktur. Tujuan teknik ini 
adalah untuk mendapatkan informasi yang akurat melalui respon langsung dari 
responden. 
3. Observasi 
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data melalui pengamatan langsung 
oleh peneliti. Observasi merupakan pengamatan secara langsung terhadap unsur-
unsur yang tampak dalam suatu gejala atau kondisi dalam objek penelitian. 
Penelitian ini menggunakan metode observasi untuk dapat memahami kenampakan 
visual lokasi penelitian dan proses pengisian kuesioner maupun wawancara. 
 
Metode Analisis Data 
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 Arikunto, (2013) menjelaskan bahwa instrumen penelitian adalah alat atau 
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
mempermudah pekerjaannya dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah di olah instrumen pengukuran 
variabel dalam penelitian kuantitatif harus memenuhi beberapa persyaratan agar 
menghasilkan data pengukuran variabel penelitian yang akurat. Uji Instrumen 
dalam penelitian ini menggunakan dua jenis pengujian, yakni: 
 
Uji Validitas 
Menurut Suliyanto, (2005) Validitas menunjukkan sejauh mana ketepatan dan 
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Pengambilan 
keputusan yakni menggunakan nilai r hitung yang dibandingkan dengan r tabel. 
Syarat pengambilan keputusan yakni apabila nilai r hitung > r tabel maka 
kesimpulannya data valid dan apabila nilai r hitung < r tabel maka  kesimpulannya 
data tidak valid. Dalam penentuan layak atau tidaknya suatu item yang digunakan, 
biasanya dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf 0,05, artinya suatu 
item dianggap valid jika berkolerasi signifikan terhadap skor total. 
 
Uji Reliabilitas  
Uji Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan sejauh mana suatu 
alat ukur dapat dipercaya (dapat diandalkan). Tujuannya untuk menunjukkan 
sejauh mana hasil pengukuran tersebut tetap konsisten jika dilakukan pengukuran 
dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama (Yusup, 2018). Uji reliabilitas harus 
dilakukan hanya pada pertanyaan pertanyaan yang sudah memenuhi uji validitas 
dan yang tidak memenuhi maka tidak perlu diteruskan untuk uji reliabilitas. 
Pengambilan keputusan yakni menggunakan nilai r alpha yang dibandingkan 
dengan r tabel. Syarat pengambilan keputusan yakni apabila nilai r alpha > r tabel 
maka kesimpulannya data reliabel dan apabila nilai r alpha < r tabel maka 
kesimpulannya data tidak reliabel. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik dilakukan terlebih dahulu sebelum pengujian analisis 
regresi linier berganda terhadap hipotesis penelitian, data yang akan diolah sebagai 
berikut: 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas diperlukan karena untuk melakukan 
pengujian-pengujian variabel lainnya dengan mengasumsikan bahwa nilai residual 
mengikuti distribusi normal. Deteksi normalitas dilakukan dengan menggunakan 
metode Kolmogorov-Smirnov Test, jika data berdistribusi normal maka nilai sig > 0,05, 
apabila data berdistribusi tidak normal maka nilai sig < 0,05. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya hubungan linear antar 
variabel independen dalam model regresi. Uji Multikoleniaritas dapat dilakukan jika 
terdapat lebih dari satu variabel independen dalam model regresi. 
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c. Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. 
Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala 
heteroskedastisitas. Pada penelitian ini akan dilakukan uji heteroskedastisitas 
menggunakan uji glesjer yaitu mengkorelasikan nilai absolut residual dengan 
masing-masing variabel. Hasil dari uji glejser menunjukan tidak ada 
heteroskedastisitas apabila dari perhitungan SPSS nilai probabilitas signifikansinya 
diatas tingkat kepercayaan 5% (Ghozali, 2011). 
 
Analisis Data 
Uji Regresi Linier Berganda 
Uji Regresi Linier Berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan antar 
variabel independen dengan variabel dependen, apakah masing-masing variabel 
independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari 
variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 
penurunan. Variabel yang digunakan untuk diuiji Regresi Linier Berganda ini 
berupa produk, labelisasi halal, brand (merek) dan harga. Analisis korelasi dan 
regresi berganda ini adalah analisis tentang hubungan antara satu dependent 
variabel dengan dua atau lebih independen variable (Purnamasari et al., 2015). 
Bentuk persamaanya adalah sebagai berikut. 
Y =  a +                       
Keterangan :  
Y = Keputusan Pembelian 
a = Konstanta 
b1-b4 = Koefisien regresi dari variabel X1 – X4 
X1 = Produk 
X2 = Labelisasi halal 
X3 = Brand (Merek) 
X4 = Harga 
e = Tingkat eror/ tingkat kesalahan. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai probabilitas / signifikansi. 
Syarat pengambilan keputusannya yakni nilai sig > 0,05 maka H1 ditolak dan 
sebaliknya apabila nilai sig < 0,05 maka H1 diterima. Tujuan pengujian hipotesis 
dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi apa ada pengaruh produk, labelisasi 
halal, brand (merek), dan harga terhadap keputusan pembelian minuman Chatime 
pada malang. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Analisis Deskriptif 
Sesuai dengan tujuan analisis deskriptif yaitu untuk memberikan gambaran 
mengenai hasil penelitian secara umum, bagaimana karakteristik subyek 
penelitian sehubungan dengan variabel-variabel yang diteliti. Menurut Sugiyono 
(2017) Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah diperoleh dengan 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. Dasar yang digunakan untuk melakukan analisis deskriptif 
Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian 




adalah skor rata-rata setiap indikator penelitian. Skala likert merupakan alat ukur 
yang digunakan untuk menggambarkan jawaban atas suatu penelitian yang 
dilakukan. Berikut merupakan analisis deskriptif penelitian ini. 
 
Produk 
Produk merupakan barang yang dihasilkan untuk dijual, produk yang 
dimaksud dalam penelitian ini ialah minuman Chatime. Menurut Kurriwati, (2016) 
kualitas produk merupakan hal yang sangat penting yang harus diusahakan oleh 
perusahan atau produsen jika ingin produk yang dihasilkan bersaing dipasar untuk 
memuaskan dan memenuhi kebutuhan keinginan konsumen. Secara rinci, konsep 
produk secara total meliputi barang, kemasan, pelayanan dan jaminan (Tjiptono, 
2006).  Terdapat 3 indikator yang didalamnya berisi 3 pertanyaan untuk digunakan 
dalam penelitian ini. Berikut skor rata-rata indikator yang disajikan pad tabel 2. 
Tabel 2 
Analisis Produk 











Sumber: Data Primer diolah, Tahun 2020 
Tabel 2. Menunjukkan bahwa rata-rata skor dari indikator produk masuk 
dalam kategori sangat tinggi yakni 4,32. Kebanyakan responden menjawab setuju 
hingga sangat setuju atas pertanyaan yang diajukan. Artinya responden setuju 
bahwa pelayanan, bahan baku dan varian rasa yang diberikan sudah baik dan 
bervariasi. Rata-rata skor terbesar terdapat pada indikator varian rasa dengan nilai 
4,63, sedangkan yang terkecil terdapat pada indikator bahan baku yakni dengan nilai 
4,12. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Ummu habibah, 2016) yang menyatakan 
bahwa produk yang mempunyai kualitas tinggi adalah produk yang dapat 
merangsang persepsi dan emosional konsumen yang berdampak pada keputusan 
pembelian melalui variasi, desain, rasa dan lain-lain. 
 
Labelisasi Halal 
Labelisasi Halal merupakan sebuah bentuk informasi membantu konsumen 
mengetahui sifat dan produk yang akan dibeli, sesuai dengan Peraturan Pemerintah 
nomor 69 tahun 1999 tentang label dan iklan pangan yang sudah menjadi kewajiban 
suatu produsen pangan untuk meyakinkan konsumen (Hasan, 2015). Sejumlah 3 
indikator yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur variabel labelisasi 
halal. Berikut adalah skor rata-rata indikator kemasan yang disajikan dalam tabel 3. 
Tabel 3 
Analisis Labelisasi Halal 





Bahan baku halal 





Sumber: Data Primer diolah, Tahun 2020 
JSEP, Volume 16, No. 3, Oktober 2020, Halaman 239 - 256 
246 
 
Tabel 3. Menunjukkan bahwa rata-rata skor indikator labelisasi halal masuk 
dalam kategori tinggi yakni 4,08. Kondisi tersebut berarti kebanyakan responden 
menjawab setuju atas pertanyaan yang diajukan. Rata-rata skor terbesar terdapat 
pada indikator bahan baku yang digunakan halal dengan nilai 4,23, sedangkan yang 
terkecil terdapat pada indikator sertifikat halal yakni dengan nilai 3,91. Hal ini 
sejalan dengan Sari et al., (2019) yang menyebutkan konsumen muslim cenderung 
lebih memilih produk yang telah dinytakan halal dibandingkan dengan produk yang 
belum halal. Konsumen muslim berhati-hati dalam memutuskan dalam 
mengonsumsi atau tidak produk yang berlabel halal, tentunya merupakan hak 
konsumen itu sendiri (Iranita, 2013). 
 
Merek  
Merek merupakan alat untuk mempermudah konsumen mengidentifikasi 
produk atau jasa. Merek juga bisa membuat pembeli yakin akan memperoleh 
kualitas barang yang sama juga ketika mereka membeli ulang (Stanton, 1995). 
Sejumlah 3 indikator yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur variabel 
merek. Skor rata-rata indikator merek disajikan dalam tabel 4. 
Tabel 4 
Analisis Merek 











Sumber: Data Primer diolah, Tahun 2020 
Tabel 4 menunjukan bahwa rata-rata skor dari indikator merek termasuk dalam 
kategori yang tinggi yakni 3,67. Kondisi tersebut berarti kebanyakan responden 
menjawab netral hingga setuju atas pernyataan yang diajukan. Rata-rata skor 
terbesar terdapat pada indikator merek terkenal dengan nilai 4,37, sedangkan yang 
terkecil pada indikator hanya mengetahui satu merek dengan nilai 2,37. Hasil 
penelitian ini sejalan Tjahyadi, (2006) yang menyatakan bahwa kepercayaan 
pelanggan terhadap merek memberikan kontribusi kepada pelanggan untuk 
membeli pada masa yang akan datang, dan mereka akan merekomendasikan kepada 
orang lain. Tingkatan keempat dari loyalitas, konsumen menyukai sebuah merek 
karena berbagai alasan seperti adanya ikatan emosional yang biasa disebut friends of 
the brand. Sedangkan tingkatan kelima konsumen merasa bangga menjadi pemakai 
suatu merek, level ini disebut commited customers (David Aaker, 2005). 
 
Harga 
Harga merupakan salah satu variabel penting dalam pemasaran, dimana harga 
dapat mempengaruhi keputusan pembelian, karena berbagai alasan. Alasan yang 
ekonomis akan menunjukan harga yang rendah atau harga yang terlalu berkompetisi 
akan memicu peningkatan pemasaran, alasan psikologis juga sebagai salah satu 
instrumen penjualan sekaligus sebagai instrumen yang menentukan (Augusty, 2006). 
Sejumlah 3 indikator yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur variabel 
merek. Skor rata-rata indikator merek disajikan dalam tabel 5. 
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Sumber: Data Primer diolah, Tahun 2020 
Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata skor indikator analisis harga masuk 
dalam kategori tinggi yaitu 3,27. Kondisi tersebut berarti kebanyakan responden 
menjawab tidak setuju sampai setuju atas pernyataan yang diajukan. Rata-rata skor 
terbesar terdapat pada indikator sesuai kualitas dan rasa yakni dengan nilai 4,03, 
sedangkan yang terkecil terdapat pada indikator harga lebih murah dengan nilai 
2,58. Hasil penelitian ini sejalan dengan Ummu habibah, (2016) yang menyatakan 
bahwa harga merupakan salah satu atribut paling penting yang dievaluasi oleh 
konsumen dalam pengambilan keputusan. 
 
Keputusan Pembelian 
Keputusan membeli adalah hasil ahir atas banyaknya pertimbangan yang telah 
dilakukan sebelum menentukan pilihan. Keputusan membeli dalam penelitian ini 
merupakan keputusan yang dilakukan oleh responden penelitian dalam 
menentukan pilihannya. Sejumlah 3 indikator yang digunakan dalam penelitian ini 
untuk mengukur variabel merek. Skor rata-rata indikator merek disajikan dalam 
tabel 6. 
Tabel 6 
Analisis Keputusan Pembelian 











Sumber: Data Primer diolah, Tahun 2020 
Tabel 6 menunjukkan bahwa rata-rata skor keputusan pembelian masuk dalam 
kategori tinggi yakni 4,09. Kebanyakan responden menjawab setuju hingga sangat 
setuju atas pernyataan yang diberikan. Rata-rata skor terbesar terdapat pada 
indikator kualitas, rasa dan jaminan halal dengan nilai 4,33, sedangkan skor terkecil 
terdapat pada indikator mencoba produk dengan nilai 3,92. Hasil ini sejalan dengan 
Agustini, (2017) yang menyatakan bahwa, keputusan membeli merupakan suatu 
keputusan seseorang dimana dia memilih salah satu dari beberapa alternatif pilihan 





Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan perbandingan nilai      
dengan      dimana nilai sig = 0,05. Rumus df (degree of freedom ) = (N-2), jadi df = 120 
– 2 = 118. Nilai      pada df = 118 dengan sig 0,05 adalah 0,1793. Data dikatakan valid 
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apabila nilai      >     . Menurut (Darmawan & Fadjarajani 2016) Pengujian validitas 
digunakan untuk mengguji ketepatan suatu alat ukur dalam menunjukan fungsi 
ukurnya. Berikut hasil uji validitas yang disajikan dalam tabel 7.  
Tabel 7 
Hasil Pengujian Validitas 
No Variabel Item r Hitung r Tabel Keterangan 




















































Sumber: Data Primer Diolah , 2020 
Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai r hitung adalah lebih besar dari r tabel maka 
kesimpulannya data valid. Hal ini berarti pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
sudah sesuai (benar). 
 
Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana alat yang digunakan 
dapat dipercaya, syarat dalam pengambilan keputusan uji reliabilitas menggunakan 
acuan yang telah ditetapkan sebelumnya pada (sub bab 3.6.2). Berikut merupakan 
data hasil uji reliabilitas yang disajikan pada tabel 8. 
Tabel 8 
Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel R Alpha R Tabel Keterangan 
1. Produk (X1) .678 0,179 
Reliabel 
2. Labelisasi Halal (X2) .708 0,179 
3. Merek (X3) .241 0,179 
4. Harga (X4) .662 0,179 
5. Keputusan Pembelian (Y) .578 0,179 
Sumber: Data Primer Diolah , 2020 
Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha (r alpha) adalah lebih besar 
dari r tabel maka kesimpulannya data reliabel. Hal ini berarti pertanyaan-pertanyaan 
yang ada dalam kuesioner dapat diandalkan. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
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Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
variabel penggangu atau residual memiliki nilai yang berdistribusi normal. 
Penelitian ini dalam uji normalitas menggunakan metode one sample kolmogorov-
smirnov test dengan menggunakan nilai unstandardized residual. Berikut merupakan 
tabel uji normalitas: 
Tabel 9 


















Asymp. Sig. (2-tailed) 
.640 
.807 
Sumber: Data Primer Diolah , 2020 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat data yang telah dilakukan pengujian 
menggunakan software SPSS version 20 menggunakan metode One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test mendapatkan hasil nilai Asymp Sig sebesar 0,807 > 0,05 dari 
nilai tersebut dapat simpulkan bahwa model regresi tersebut telah memenuhi asumsi 
kenormalan atau nilai residual berdistribusi normal. Model regresi yang baik 
merupakan model yang memiliki nilai berdistribusi normal, uji normalitas dilakukan 
pada masing masing variabel tetapi hanya pada nilai residualnya (Duli, 2019). 
 
Uji Multikolinearitas 
Pengujian multikolienaritas dilakukan untuk menguji apakah pada data yang 
di uji terdapat model regresi yang saling korelasi antara variabel independent. Jika 
terjadi korelasi yang kuat, maka dapat disimpukan telah terjadi gejala 
multikolieneritas antar variabel dependent. Gejala multikolieneritas harus dihindari 
karena dapat menyebabkan koefisien parsial regresi tidak terukur secara presisi oleh 
karena itu nilai standar errornya besar. Berikut merupakan tabel hasi uji 
multikoleniaritas dengan membandingkan nilai VIF dan Tolerance: 
Tabel 10 



















Sumber: Data Primer Diolah , 2020 
Tabel 10 menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara variabel 
independent X1 produk, X2 labelisasi halal, X3 merek dan X4 Harga. Penilian 
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tersebut berdasarkan dari melihat nilai tolerance jika nilai tolerance > dari 0,10 maka 
artinya data tidak terjadi  multikolienaritas atau melihat nilai VIF, jika nilai VIF lebih 
kecil dari 10,00 maka artinya data tidak terjadi  multikolienaritas. Pada tabel diatas 
semua nilai tolerance yang ada lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10,00 yang 
memiliki makna data bebas dari gejala multikolieneritas. Suatu model regresi yang 
baik seharusnya bebas dari masalah multikolinearitas dan tidak terdapat korelasi 
antar variabel independen (walukow A.L.P & Mananeke L, 2014). 
 
Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas adalah alat uji model regresi digunakan untuk 
mengetahui ketidaksamaan variance dari residual satu observasi ke observasi yang 
lainnya. Berikut merupakan tabel hasil uji heteroskedastisitas: 
Tabel 11 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
















Sumber: Data Primer Diolah 2020 
Tabel 11 menunjukkan bahwa diperoleh nilai signifikasi semua variabel x atau 
independent memiliki nilai lebih dari 0,05.  Dasar pengambilan keputusan nilai Jika 
nilai sig > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas sebaliknya apabila nilai sig < 
0,05 maka terjadi heteroskedatisitas. Data diatas menunjukan bahwa semua nilai Sig 




Analisis Regresi Linier Berganda 
 Analisis regresi linear berganda memiliki fungsi untuk menganalisis 
hubungan dan pengaruh antara satu varibel terikat (Y) terhadap variabel bebas (X) 
yang lebih dari satu, selanjutnya dilakukan analisis regresi linear berganda antara 
variabel variabel ini : produk (X1), labelisasi halal (X2), Merek (X3), Harga (X4), 
terhadap keputusan membeli (Y). Ini merupakan tabel hasil pengolahan data 
menggunakan program SPSS 20 didapatkan data sebagai berikut: 
Koefisien Determinasi 
 Uji koefisien determinasi digunkan untuk mengetahui seberapa besarnya 
kemampuan variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. Semakin 
besar nilai R2 maka semakin kuat kemampuan model regresi yang didapat untuk 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
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r: Data Primer Diolah 2020 
Berdasarkan tabel 18 hasil pengujian menunjukkan bahwa besarnya hasil 
koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,247 atau 24,7 %, hal ini 
menujukkan 24,7 % keputusan pembelian minuman Chatime bisa dijelaskan oleh 
variabel independen (produk, labelisasi halal, merek dan harga). 
 
Uji F Anova (Simultan) 
 Uji F merupakan uji yang dilakukan secara simultan atau bersama sama 
untuk mengetauhi apakah semua variabel bebas yang terdiri dari produk (X1), 
labelisasi halal (X2), merek (X3), dan harga (X4) memiliki pengaruh yang signifikan 
secara simultan terhadap variabel terikat yaitu keputusan pembelian (Y). Uji F 
dilakukan dengan cara membandingkan nilai sig 0,05 (batas kesalahan). Berikut hasil 
uji F yang disajikan pada tabel 13 sebagai berikut: 
Tabel 13 
Hasil Uji F 



















Sumber: Data Primer Diolah 2020 
Tabel 13 menunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka 
hipotesis diterima, artinya terdapat pengaruh secara simultan antara variabel bebas 
produk (X1), labelisasi halal (X2), merek (X3), dan harga (X4) terhadap keputusan 
pembelian (Y). 
 
Uji T (Parsial) 
Uji t atau pengujian model regresi secara parsial dilakukan untuk mengetahui 
apakah masing-masing variabel indpenden pembentuk model regresi secara parsial 
atau individu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y atau tidak. 









































Sumber: Data Primer Diolah 2020 
1 .522a ,273 ,247 1,533 
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Berdasarkan hasil uji T pada tabel 14 dapat dapat dilakukn dengan 
membandingkan nilai sig apabila nilai sig kurang dari 0,05, maka H0 ditolak dan H1 
diterima.  
 
1. Produk (X1)  
Berdasarkan analisis data dan pengujian dapat diketahui bahwa produk 
produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian minuman 
Chatime. Hasil uji t yang didapatkan, dengan t hitung sebesar 3,973, yang berarti 
semakin positif nilai yang dihasilkan maka faktor produk searah dengan keputusan 
membeli.  
Variabel produk (X1) memiliki nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan 
H1 diterima, dengan demikian maka produk berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian minuman Chatime. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Saniah et al, 2020) 
yang menjelaskan bahwa kualitas produk merupakan totalitas fitur dan karakteristik 
yang mampu memuaskan kebutuhan, yang dinyatakan maupun tidak dinyatakan.   
Keberagaman produk menyatakan bahwa kelengkapan produk menyangkut 
lingkup layanan dan ketersediaan sarana pendukungnya. Produk sendiri meliputi 
barang-barang yang dijual dan ditawarkan oleh peritel dimana produk tersebut 
berpengaruh pada citra toko atau penjual yang ada. Semakin banyak aneka produk 
yang ditawarkan akan memberi kepuasan tersendiri bagi konsumen (Pardede & 
Haryadi, 2017). 
 
2. Labelisasi Halal (X2) 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa pengaruh labelisasi halal terhadap 
keputusan pembelian berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap keputusan 
pembelian minuman Chatime. Variabel labelisasi halal (X2) memiliki nilai sig sebesar 
0,635 > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, dengan demikian maka labelisasi halal 
tidak signifikan terhadap keputusan pembelian minuman Chatime. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan (Oktaviani, 2019) bahwa masyarakat akan tetap membeli produk 
meskipun tanpa adanya label halal. Hal ini tentunya tidak sesuai sebagaimana 
perintah allah dalam surat Al-Baqarah ayat 168 yang artinya “hai sekalian manusia, 
makanlah yang halal dan baik…”. 
Masyarakat lebih memperhatikan label kadaluarsa daripada label halal. 
Kondisi sebagian besar masyarakat Indonesia yang awam tentang halal dan haram 
pada produk pangan cenderung bersikap masa bodoh. Terlebih lagi sosialisasi 
tentang produk yang berlabel halal masih sangat kurang, artinya hanya sebagian 
orang saja yang sadar akan pentingnya produk halal. 
 
3. Merek (X3) 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa pengaruh merek terhadap keputusan 
pembelian minuman Chatime berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 
keputusan pembelian minuman Chatime. Variabel merek (X3) memiliki nilai sig 
sebesar 0,521 > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, dengan demikian maka merek 
tidak signifikan terhadap keputusan pembelian minuman Chatime. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan (Maupa et al, 2019) yang menyatakan bahwa konsumen bisa saja 
tidak memperhatikan merek produk yang ditawarkan, karena produk tersebut 
sudah memiliki kualitas dan harga yang sangat baik. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa merek yang terdiri atas indikator hanya 
tahu satu merek, merek terkenal dan mudah ditemui tidak mempengaruhi tingkat 
keputusan pembelian konsumen terhadap minuman Chatime. Hal ini disebabkan 
karena konsumen bisa saja tidak terlalu memperhatikan merek yang akan dibeli atau 
ditawarkan oleh minuman Chatime karena sudah memiliki kualitas dan harga yang 
sangat baik.  
 
4. Harga (X4) 
Hasil penelitian menujukkan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian minuman Chatime. Hasil pengujian parsial (uji t) 
antara variabel harga terhadap keputusan pembelian menunjukkan nilai t hitung 
sebesar 2,156 yang berarti harga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian minuman Chatime. 
Variabel Harga (X4) memiliki nilai sig sebesar 0,033 < 0,05 maka maka H0 
ditolak dan H1 diterima, dengan demikian maka harga berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian minuman Chatime. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan (Made, 2015) yang menyatakan bahwa harga merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian.  
 Hasil penelitian ini dapat diinterpretasikan bahwa harga yang meliputi harga 
terjangkau, sesuai kualitas dan rasa, serta lebih murah mempunyai pengaruh positif 
dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini menandakan bahwa harga 
bisa menggerakkan sikap para konsumen untuk memutuskan sesuatu sesuai 
pilihannya, sebagaimana yang diungkapkan oleh (Sumarwan, 2004). 
 
Persamaan Regresi 
Adapun hasil persamaan regresi yang ada pada tabel 14 sebagai berikut: 
Y = 4,046 + 0,426 X1 + 0,047 X2 + 0,062 X3 + 0,147 X4 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah keputusan pembelian 
(Y)  yang nilainya akan diprediksi oleh oleh variabel bebas produk (X1), labelisasi 
halal (X2), merek (X3), dan harga (X4). Interpretasi dari model regresi pada tabel 14 
adalah sebagai berikut: 
1. Konstanta = 4,046 menunjukkan besarnya variabel keputusan pembelian yang 
tidak dipengaruhi oleh variabel produk (X1), labelisasi halal (X2), merek (X3) dan 
harga (X4) atau variabel bebas = 0 maka nilai keputusan pembelian sebesar 4,046. 
2. Nilai koefisien produk (X1) sebesar 0,426 menunjukkan bahwa jika setiap kenaikan 
nilai produk sebesar 1 satuan dan nilai variabel lainnya tetap, maka keputusan 
pembelian akan mengalami kenaikan sebesar 0,426 satuan. 
3. Nilai koefisien labelisasi halal (X2) sebesar 0,047 menunjukkan bahwa jika setiap 
kenaikan nilai labelisasi halal sebesar 1 satuan dan nilai variabel lainnya tetap, 
maka keputusan pembelian akan mengalami kenaikan sebesar 0,047 satuan. 
4. Nilai koefisien merek (X3) sebesar 0,062 menunjukkan bahwa jika setiap kenaikan 
nilai merek sebesar 1 satuan dan nilai variabel lainnya tetap, maka keputusan 
pembelian akan mengalami kenaikan sebesar 0, 062 satuan. 
5. Nilai koefisien harga (X4) sebesar 0,147 menunjukkan bahwa jika setiap kenaikan 
nilai produk sebesar 1 satuan dan nilai variabel lainnya tetap, maka keputusan 
pembelian akan mengalami kenaikan sebesar 0,147 satuan. 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang “Pengaruh 
Labelisasi Halal, Merek dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Minuman 
Chatime”, disimpulkan bahwa seluruh variabel penelitian produk (X1) dan harga 
(X4) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) minuman 
Chatime, sedangkan variabel labelisasi halal (X2), dan merek (X3) tidak berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian (Y) minuman Chatime. 
Saran yang dapat penulis sampaikan yakni perusahaan sebaiknya tetap 
mempertahankan kualitas dari produk Chatime dan menambahkan varian rasa yang 
baru agar konsumen selalu tetap membeli produk tersebut. Produsen harus 
memperhatikan pentingnya mencantumkan label halal di outlet dan kemasan agar 
masyarakat dapat melihat dan percaya atas produk yang dipasarkan. 
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